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Muqaddimah 
Penulis

Sesungguhnya mencari usaha yang baik dan 
perkara yang halal termasuk salah satu kewa-
jiban seorang muslim. Sebab, usaha yang haram 
punya pengaruh besar dalam menghalangi kebai-
kan dan keberkahan. Dari Abu Hurairah a bah-
wasanya Nabi n bersabda;

مَرَ
َ
 طَيِّبًا وَإنَِّ الَله أ

َّ
هَا النَّاسُ إِنَّ الَله طَيِّبٌ لَا يَقْبَلُ إِلا يُّ

َ
 أ

وُا هَا الرُّسُلُ كُل يُّ
َ
مُرسَْلِيَن فَقَالَ ) ياَ أ

ْ
مَرَ بهِِ ال

َ
مُؤْمِنِيَن بمَِا أ

ْ
 ال

ينَ آمَنُوا ِ
َّذ

هَا ال يُّ
َ
اً( وَقَالَ )ياَ أ يِّباَتِ وَاعْمَلوُا صَالِح  مِنَ الطَّ
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وُا مِنْ طَيِّباَتِ مَا رَزَقْنَاكُمْ( . ثُمَّ ذَكَرَ الرَّجُلَ يطُِيلُ  كُل
مَاءِ ياَ ربَِّ ياَ ربَِّ  السَّ

َى
َ يَمُدُّ يدََيهِْ إِل غْبَر

َ
شْعَثَ أ

َ
فَرَ أ  السَّ

وغَُذِىَ حَرَامٌ  بسَُهُ 
ْ
وَمَل حَرَامٌ  بُهُ  َ وَمَشْر حَرَامٌ   وَمَطْعَمُهُ 

لكَِ َ نَّى يسُْتَجَابُ لِذ
َ
رََامِ فَأ

ْح
باِل

Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah 
q itu baik, tidak menerima kecuali yang baik. 
Se_sungguhnya Allah telah memerintahkan 
kepada orang-orang muk-min (seperti) apa 
yang telah diperintahkan-Nya kepada para Ra-
sul. Maka Allah q berfirman, ‘Hai Rasul-Rasul, 
makanlah dari makanan yang baik-baik, dan ker-
jakanlah amal yang shalih.’ (QS. Al-Mu’-minuun: 
51). Dan Dia berfirman, ‘Hai orang-orang yang 
beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-
baik yang Kami berikan kepada-mu.’ (QS. Al-Baqa-
rah: 172). Kemudian beliau men-ceritakan kisah 
seseorang yang melakukan perjalanan jauh; 
berambut acak-acakan (kusut) dan berdebu, 
ia mengangkat kedua tangannya ke langit 
(sambil ber-ucap), ‘Wahai Rabb, wahai Rabb!’ 
Sementara makanannya haram, minumannya 
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haram, pakaiannya haram, dan diberi makan 
dengan sesuatu yang haram; maka bagaimana 
mungkin do’anya akan dikabulkan?!”.1 

Terlebih lagi pada zaman sekarang ini, ba
nyaknya aneka ragam usaha dan pekerjaan yang 
penuh dengan kerancuan, tidak mengindahkan 
norma-norma halal dan haram!! Sungguh sebuah 
fenomena menyedihkan yang telah dikabarkan 
oleh Rasulullah n dari jauh hari tatkala beliau 
bersabda;

مَالَ ،
ْ
خَذَ ال

َ
مَرءُْ بمَِا أ

ْ
َىَل النَّاسِ زَمَانٌ لَا يُبَالِى ال َّ ع تَِني

ْ
َأ

َي
 ل

مْ مِنْ حَرَامٍ
َ
مِنْ حَلَالٍ أ

َ
أ

“Sungguh akan datang sebuah zaman kepada ma-
nusia, dimana seseorang tidak peduli lagi terha-
dap harta yang dia ambil, apakah dari yang halal 
atau dari yang haram.”2 

1	 HR.Muslim: 1015

2	 HR.Bukhari: 2083. At-Taubah Minal Makasib al-Muharromah 
hal.10-11 oleh Syaikhuna DR.Kholid bin Abdullah al-Mushlih, 
termuat dalam majalah al-A’dl edisi.38 Robi’ Akhir 1429 H KSA.
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Salah satu bentuk usaha haram yang banyak 
tersebar dewasa ini adalah perkara riba. Buku 
mungil berikut ini adalah usaha sederhana dari 
penulis dalam rangka menjelaskan bahwa riba 
adalah dosa besar yang banyak membawa ba-
haya dan kerugian. Dan kewajiban seorang mus-
lim yang terjatuh dalam dosa besar adalah ber-
segera taubat kepada Allah w. Bagaimana cara 
taubat para pelaku riba? Bacalah dengan seksama 
penjelasan ringkas dan ilmiah dalam buku ini. 
Bittaufiq.

Telaga Sakinah, Jum’at 02 Ramadhan 1444 H / 
24 Maret 2023 M.

Seorang Hamba yang sangat membutuhkan 
ampunan Rabbnya

Abu Abdillah Syahrul Fatwa bin Lukman
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Definisi Riba

Riba secara bahasa adalah bertambah, berkem-
bang dan tinggi.3 Sedangkan secara istilah syar’i, 
para ulama fikih mendefinisikannya dengan ung-
kapan yang beragam. Diantara ungkapan mereka;

Imam Roghib al-Ashfahani v berkata: “Riba 
adalah tambahan dari modal pokok, akan tetapi 
dalam pandangan syar’i dikhususkan pada tam-
bahan atas sesuatu tanpa ganti”.4

3	 Qomus al-Muhith 4/332, Fairuz Aabadi, Mu’jam Maqoyis al-
Lughoh hal.419, Ibnu Faris

4	 Al-Mufrodat Fi Ghorib al-Qur’an hal.193, al-Ashfahani
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Imam ali al-Jurjani v berkata: “Riba se-
cara syar’i adalah tambahan tanpa ada ganti 
yang disyaratkan dari kedua belah pihak yang 
bertransaksi”.5

Sebagian yang lain megatakan; Riba adalah 
akad untuk memberikan tambahan khusus tanpa 
diketahui persamaannya dalam timbangan syar’i.6

5	 At-Ta’riifaat hal.112, Ali al-Jurjani

6	 Mughni al-Muhtaj 2/21, as-Syirbini
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Hukumnya

Tidak ada perselisihan di kalangan kaum mus-
limin bahwa riba hukumnya haram, sekalipun 
mereka berselisih dalam perincian dan patokan-
nya.7 Bahkan riba termasuk dosa besar berdasar-
kan kesepakatan para ulama.8 Sangat banyak 
dalil-dalil dari al-Qur’an dan sunnah yang meng-
haramkan riba.

7	 Syarah Shahih Muslim 5/443, an-Nawawi, Nailul Author 5/200, 
as-Syaukani

8	 Az-Zawajir 1/440, Ibnu Hajar al-Haitami, al-Kabair hal.143, adz-
Dzahabi
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Dalil-Dalil Haramnya 
Riba

Dari al-Qur’an
1. Allah w berfirman:

 ژ  ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ  ژ
“Allah telah menghalalkan jual beli dan meng-
haramkan riba.” (QS. al-Baqarah: 275).

2. Allah w berfirman pula

ھ  ھ  ھ  ھ  ہ   ہ  ہ  ہ  ۀ  ژ 
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ے ے  ۓ       ۓ ڭ ژ
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah ke-
pada Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang belum 
dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.” 
(QS. al-Baqarah: 278).

Ayat ini menjelaskan bahwa tuntunan dari ke
imanan adalah dengan meninggalkan riba. Riba 
dan keimanan selamanya tidak akan bisa ber-
kumpul di dalam hati seorang muslim.9

3. Allah w juga berfirman:

ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى    ى  ژ 

ئوئۇ ئۇ ئۆ  ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې  

ئې ئى ئى    ئى ژ
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu berun-
tung. Lindungilah dirimu dari api neraka yang 

9	 Tafsir al-Qasimi 2/230
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­disediakan bagi orang-orang kafir.” (QS. Ali Im-
ran: 130-131).

Diriwayatkan dari Abu Hanifah v , beliau ber-
kata: “Ini adalah ayat di dalam al-Qur’an yang pa
ling menakutkan mengancam riba, karena Allah 
mengancam orang-orang yang beriman dengan 
Neraka yang dipersiapkan untuk orang-orang 
kafir jika mereka tidak menjaga diri dari riba”.10

4. Allah w juga berfirman:

پ  پ   پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ   ٱ  ژ   

پ  ڀ ڀ ڀ ڀٺ  .....…
ڍ  ڇ   ڇ  ڇڇ  چ  چ  چ   چ   

ڍ ژ
“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba ti-
dak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 
orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekan-
an) penyakit gila. ….. Dan orang yang kembali 

10	 Umdatul Qari 11/200
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(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghu-
ni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
(QS. al-Baqarah: 275).

Sahabat Ibnu Abbas d berkata: “Orang yang 
mengambil riba akan dibangkitkan pada hari ki-
amat dalam keadaan gila tercekik”.11

Imam adz-Dzahabi v berkata: “Ini adalah an-
caman yang besar dengan kekal di neraka bagi 
yang kembali mengerjakan riba setelah jelas la-
rangan baginya. Tidak ada daya dan kekuatan ke-
cuali dari Allah yang Maha Agung”.12

5. Allah w berfirman:

ھ  ھ  ھ  ہ   ہ  ہ  ہ  ۀ  ژ 
ۇ  ڭ   ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ   ے   ے  ھ 
ۅ   ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈۈ  ۆ  ۆ  ۇ 

ۅ ۉ  ۉ ې ې ې ژ
11	 Tafsir Ibnu Katsir 1/327

12	 Al-Kabair hal.144, tahqiq: Masyhur Hasan Salman



12

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang be-
lum dipungut) jika kamu orang-orang mukmin. 
Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah 
akan terjadi perang (dahsyat) dari Allah dan Ra-
sul-Nya. Akan tetapi, jika kamu bertobat, kamu 
berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat 
zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugi-
kan).” (QS.al-Baqarah: 278-279).

Ancaman di dalam ayat ini menunjukkan bah-
wa riba adalah dosa yang paling besar, karena 
para pelaku riba diumumkan perang melawan 
Allah dan Rasul!!.

Imam Malik v berkata: “Sungguh aku telah 
meneliti lembaran-lembaran al-Qur’an dan Sun-
nah, dan aku tidak melihat sesuatu yang lebih 
buruk daripada riba”.13

Inilah sebagian dari ayat-ayat al-Qur’an yang 
mengharamkan riba, sangat jelas dan gamblang 
bahwa riba adalah perkara yang jelas-jelas ha-
ram!!.

13	 Tafsir al-Qurthubi 3/364
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Dari al-Hadits
1. Nabi n bersabda:

؟ مُوبقَِاتِ. قَالوُا: ياَ رسَُولَ الِله، وَمَا هُنَّ
ْ
بعَْ ال  اجْتَنِبوُا السَّ

مَ حَرَّ الَّتِى  النَّفْسِ  وَقَتلُْ   ، حْرُ  وَالسِّ  ، باِلِله  ْكُ  الشِّر  قَالَ: 
َتيِمِ ، وَالتَّوَل

ْي
لُ مَالِ ال

ْ
ك

َ
بَا ، وَأ لُ الرِّ

ْ
ك

َ
قَِّ ، وَأ

ْح
 باِل

َّ
 الُله إِلا

غَافِلَاتِ
ْ
مُؤْمِناَتِ ال

ْ
مُحْصَناَتِ ال

ْ
يوَْمَ الزَّحْفِ ، وَقَذْفُ ال

“Jauhkanlah oleh kalian tujuh perkara yang mem-
binasakan.” Para sahabat bertanya; Apa saja tu-
juh perkara itu wahai Rasulullah? Rasulullah n 

menjawab: “Syirik kepada Allah, sihir, membunuh 
jiwa yang Allah haramkan kecuali dengan ala-
san yang dibenarkan, mengambil riba, memakan 
harta anak yatim, lari dari medan pertempuran 
dan menuduh perbuatan keji kepada wanita suci 
mukminah.” 14 

14	 HR.Bukhari: 2766, Muslim: 89
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2. Jabir bin Abdillah a berkata:

تبَِهُ وشََاهِدَيهِْ وَقَالَ هُ وَكَا
َ
بَا وَمُوكِل  لعََنَ رسَُولُ الِله آكِلَ الرِّ

هُمْ سَوَاءٌ.
“Rasulullah melaknat pemakan riba, orang yang 
mewakilkannya, penulisnya, saksinya, mereka 
semuanya sama.” 15 

3. Dari Abdullah bin mas’ud a bahwasanya Nabi 
n bersabda:

نْ يَنكِْحَ الرَّجُلُ
َ
هَا مِثلُْ أ ُ يسَْر

َ
ثةٌَ وسََبعُْونَ باَباً، أ بَا ثَال  الرِّ

هُ مَّ
ُ
أ

“Riba ada 73 pintu, yang paling ringan seperti 
seorang menikahi ibunya.” 16

4. Dari Abdullah bin Hanzhalah a bahwasanya 
Rasulullah n bersabda:

15	 HR.Muslim: 1597

16	 HR.Hakim no.2259, dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Shahih at-Targhib no.1851
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ثِيَن شَدُّ مِنْ سِتَّةٍ وَثَال
َ
كُلهُُ الرَّجُلُ وَهُوَ يَعْلمَُ، أ

ْ
 دِرهَْمٌ رِبًا يأَ

زَنْيَةً
“Satu Dirham riba yang dimakan seseorang se-
dangkan dia mengetahuinya lebih keji dari 36 
pezina.” 17

5. Dari Abdullah bin Mas’ud a bahwasanya Rasu-
lullah n bersabda:

 قِلَّةٍ
َى

مْرِهِ إِل
َ
قِبَةُ أ نَ عَا  كَا

َّال
بَا، إِ َ مِنَ الرِّ ثَر

ْ
ك

َ
حَدٌ أ

َ
مَا أ

“Tidaklah seorang banyak memakan riba melain-
kan akhir urusannya akan menjadi bangkrut.” 18

6. Dari Samurah bin Jundub a bahwasanya Nabi 
n bersabda:

َىَل وسََطِ النَّهَرِ وعَ َىَل نَهَرٍ مِنْ دَمٍ فِيهِ رجَُلٌ قَائمٌِ ع تيَنَْا ع
َ
 أ

ي ف ِ
َّذ

قْبَلَ الرَّجُلُ ال
َ
َ يدََيهِْ حِجَارَةٌ، فَأ  شَطِّ النَّهَرِ رجَُلٌ بَْني

17	 HR.Ahmad 36/288, Daroquthni: 2843, Dishahihkan oleh Syaikh 
al-Albani dalam Shahih at-Targhib no.1855

18	 HR.Ibnu Majah: 2279, Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Shahih at-Targhib no.1863
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هُ َجَرٍ فِي فِيهِ، فَرَدَّ ْرُجَ رَمَى الرَّجُلُ بِح نْ يَخ
َ
رَادَ أ

َ
إِذَا أ

 النَّهَرِ، فَ
َجَرٍ، َخْرُجَ رَمَى فِي فِيهِ بِح َّمَا جَاءَ لِي نَ، فَجَعَلَ كُل  حَيثُْ كَا

بَا، يْتَهُ فِي النَّهَرِ آكِلوُا الرِّ
َ
ي رَأ ِ

َّذ
نَ، وَال جِْعُ كَمَا كَا  فَيَر

“Kami mendatangi sungai dari darah, disana ada 
orang yang berdiri di tepi sungai sambil mem-
bawa bebatuan, dan satu orang lagi berenang di 
tengah sungai. Ketika orang yang berenang dalam 
sungai darah hendak keluar, lelaki yang berada 
di pinggir sungai segera melemparkan batu ke 
dalam mulutnya, sehingga dia terdorong Kembali 
ke tengah sungai, dan demikian seterusnya. Ke-
tika Nabi bertanya perihal orang tersebut kepada 
para malaikat, malaikat menjawab; orang yang 
kamu lihat berenang di sungai darah adalah pe-
makan riba.” 19

Syaikh Al-’Allamah Ahmad Syakir v berkata: 
“Inilah dalil-dalil dari al-Qur’an mengharam-
kan riba dengan sangat keras dan tegas, tafsi
ran yang jelas tidak mengandung kemungkinan 

19	 HR.Bukhari: 1386



17

untuk diselewengkan. Dikuatkan pula oleh 
hadits-hadits shahih dalam pengharamannya. 
Allah mengancam pemakan riba dengan anca-
man yang keras yaitu perang terhadap Allah dan 
Rasul-Nya. Mengancam orang yang mengambil 
riba baik banyak ataupun sedikit. Demikian pula 
perkataan sahabat dan tabi’in tentang wajibnya 
meminta taubat bagi yang mengambil riba. Dan 
wajibnya membunuh mereka jika tidak taubat. 
Semua ini menunjukkan dalamnya pemahaman 
mereka terhadap ayat al-Qur’an yang berisi anca-
man riba. Ini berlaku bagi yang mengambil riba 
tanpa menghalalkannya. Adapun bagi orang yang 
menghalalkan keharaman Allah dalam kitabnya 
yang disampaikan melalui lisan nabinya, dan la-
rangan ini sudah sangat masyhur dalam agama, 
maka tidak ragu lagi bagi seorang muslim dari 
ummat ini bahwa dia adalah orang yang murtad, 
keluar dari Islam. Lihatlah wahai kaum muslimin 
ke seluruh Negara-negara Islam di penjuru dunia 
ini, sungguh mereka telah membuat undang-un-
dang kafir yang terlaknat, undang-undang yang 
berpegang dan mencontoh Negara barat, Eropa 
yang membolehkan dengan jelas keharaman 
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riba. Pembolehan dengan ucapan dan jiwa, orang 
yang membuat undang-undang ini menipu dan 
bermain-main dengan keharaman Allah dengan 
menyebut riba sebagai faidah dan bunga!!. Wa-
hai kaum muslimin, sesungguhnya Allah tidaklah 
mengancam sebuah kemaksiatan dengan pepe
rangan kecuali dalam masalah riba. Maka lihatlah 
dirimu, ummatmu dan agamamu, sesunguhnya 
tidak ada seorangpun yang dapat mengalahkan 
Allah”.20

20	 Foot note Umdah at-Tafsir 2/196
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Hikmah Dan Bahaya 
Riba

Tidaklah Allah w mengharamkan sesuatu ke-
cuali di dalamnya terkandung kerusakan dan 
bahaya. Lantas, apa hikmah, bahaya dan dampak 
negatif dibalik larangan riba? Jawabannya adalah 
sebagai berikut21;

21	 Az-Zawajir hal.1/429-440, Foot note al-Kabair hal.146-151, 
Buhuts Fikhiyyah hal.103-105 DR.Shalih al-Fauzan, at-Tahdziir 
Minar Riba hlm.57-62, Abu Muhammad Yusuf bin Zainullah al-
Athir.
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1.	 Allah dan Rasul menyatakan perang terha-
dap pelaku riba

Berdasarkan firman Allah w yang berbunyi;

ھ  ھ  ھ  ہ   ہ  ہ  ہ  ۀ  ژ   
ۇ  ڭ   ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ    ے   ے  ھ 
ۅ   ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈۈ  ۆ  ۆ  ۇ 

ۅ ۉ  ۉ ې ې ې ژ
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah ke-
pada Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang belum 
dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggal-
kan sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan 
Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu 
bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu 
pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan ti-
dak (pula) dianiaya.” (QS. al-Baqarah: 278-279).

Ibnu Abbas a mengatakan: “Yaitu yakinlah 
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dengan peperangan Allah dan Rasulnya”.22

Imam at-Thabari v berkata: “Barangsia-
pa yang tetap mengambil riba dan tidak mau 
berlepas diri darinya, maka wajib bagi pemimpin 
kaum muslimin untuk meminta taubatnya, jika 
dia mau taubat dan berlepas diri dari riba maka 
itu yang diharapkan, jika tidak maka boleh di-
penggal kepalanya”.23

2.	Riba menyebabkan terhapusnya keberka-
han dalam harta dan rezeki

Karena Allah w berfirman;

ڑ  ژ    ژ  ڈڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ   ژ 
ڑ     ک      ک    ک  ژ

“Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan 
sedekah. dan Allah tidak menyukai Setiap orang 
yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat 

22	 Tafsir Ibnu Katsir 1/331

23	 Tafsir at-Thabari 6/25



22

dosa.” (QS. al-Baqarah: 276).

Tatkala yang tergambar dari riba adalah ber-
tambahnya harta, dan sedekah kelihatannya 
mengurangi harta, maka Allah w mengabarkan 
bahwa keberkahan yang diharapkan dari harta 
riba justru akan menghapusnya, walaupun keli-
hatannya bertambah. Sedangkan sedekah yang 
diberikan karena Allah, justru akan menambah 
dan menyuburkannya sebagai keberkahan dan 
keutamaan dari Allah w.24 

Imam Ibnul Qoyyim v mengatakan: “Segala 
sesuatu yang tidak untuk Allah maka keberka
hannnya terhapus, karena Dialah Allah yang 
memberi keberkahan dan hanya dari Allah ke-
berkahan itu datang”.25

3.	Sebab mendapat laknat

Jabir bin Abdillah a berkata:

24	 Al-Kabair hal.148, foot note.

25	 Al-Jawab al-Kafi hal.128, Ibnul Qoyyim
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تبَِهُ وشََاهِدَيهِْ وَقَالَ هُ وَكَا
َ
بَا وَمُوكِل  لعََنَ رسَُولُ الِله آكِلَ الرِّ

هُمْ سَوَاءٌ.
Rasulullah n melaknat pemakan riba, orang 
yang mewakilkannya, penulisnya, saksinya, mere
ka semuanya sama.26

Imam Ibnul Qoyyim v berkata: “Lawan dari 
keberkahan adalah laknat. Orang yang Allah 
laknat atau perbuatan yang Allah laknat meru-
pakan sesuatu yang paling jauh dari keberkahan 
dan kebaikan”.27

4.	Sebab kehinaan dan kehancuran ummat

Dari Ibnu Umar d bahwasanya Rasulullah n 
bersabda;

وَرضَِيتُمْ َقَرِ  الْب ذْناَبَ 
َ
أ خَذْتُمْ 

َ
وَأ عِينَةِ 

ْ
باِل تَبَايَعْتُمْ   إِذَا 

عُِهُ  لَا يَنْز
ًّ
هَادَ سَلَّطَ الُله عَليَكُْمْ ذُلا ِ

ْج
تُمُ ال

ْ
رْعِ وَترََك  باِلزَّ

26	 HR.Muslim: 1597

27	 Idem hal.129
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 دِينِكُمْ
َى

حَتَّى ترَجِْعُوا إِل
“Apabila kalian berjual beli dengan sistem i’enah.28 
Dan kalian mengambil buntut-buntut sapi (te
nggelam dalam dunia), senang terhadap perta-
nian, dan kalian meninggakan jihad, Allah akan 
menimpakan kepada kalian kehinaan. Allah tidak 
akan cabut kehinan itu hingga kalian kembali 
pada agama kalian.” 29 

5.	Sebab datangnya adzab Allah

Dari Ibnu Mas’ud a bahwasanya Rasulullah n 
bersabda;

عِقَابَ نْفُسِهِمْ 
َ
بأِ حَلُّوا 

َ
أ  

َّ
إِلا ناَ  وَالزِّ بَا  الرِّ قَوْمٍ  ظَهَرَ فِى   مَا 

28	 Sistem jual beli i’enah adalah menjual barang kepada orang 
lain dengan pembayaran kredit, ketika barang sudah diterima 
pembeli dan pembayarannya belum lunas, lalu dibeli kembali 
oleh penjual dengan harga tunai dan dengan harga yang lebih 
murah. (as-Shohihah 1/42, al-Albani, foot note).

29	 HR.Abu Dawud: 3462 dan lain-lain. Syaikh al-Albani berkata 
dalam as-Shohihah no.11: “Hadits shohih dengan terkumpul-
nya banyak jalan. Lihat pula Tahdzibus sunan 5/103 oleh Ibnul 
Qoyyim
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الِله عَزَّ وجََلَّ
“Tidaklah tampak pada sebuah kaum perkara riba 
dan perzinahan melainkan mereka telah mengha-
lalkan siksa Allah atas diri mereka sendiri.” 30 

Sadarilah kaum muslimin, Kebanyakan mu
sibah ummat ini, hingga mereka ditimpa apa 
yang telah ditimpakan kepada Bani Isra’il berupa 
azab yang pedih, tahun-tahun paceklik hal itu 
tiada lain karena amalan riba!!.31

6.	Sebab kenaikan harga barang

Syaikh Fadhl Ilahi berkata: “Dunia dewasa ini 
mengeluh dengan mahalnya harga-harga barang, 
sebabnya tiada lain kembali pada undang-undang 
ribawi dewasa ini. Orang yang punya harta tidak 
rela jika keuntungan usahanya di sektor industri, 
pertanian atau perdagangan kecuali bila untung-

30	 HR.Ahmad 1/402, Abu Ya’la 4981, Ibnu Hibban: 4410. Had-
its hasan dengan banyaknya syawahid. Lihat Ta’liq al-I’tishom 
2/436-437 oleh Masyhur Hasan Salman

31	 Faidhul Qadir 5/494
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nya bisa melebihi prosentase bunga bank. Karena 
orang semacam ini jika hartanya dikembangkan 
untuk usaha dan lain-lain, maka dia juga harus 
siap rugi, tidak ada jalan lain kecuali harus me-
raup keuntungan melebihi prosentase bunga. Ini 
bagi yang punya harta. Adapun bagi pengusaha 
atau pedagang yang modalnya hutang dengan 
cara riba, maka kenaikan harga barang sudah 
otomatis tinggi, karena dia punya beban untuk 
melunasi ribanya.32

7.	Sebab bertambahnya pengangguran

Riba menyebabkan tersebarnya penganggu-
ran. Yang demikian itu karena orang yang punya 
harta akan lebih senang meminjamkan harta
nya dengan riba untuk mengembangkan usaha. 
Dengan demikian akan semakin sempit peluang 
pekerjaan. Pengangguran akan semakin banyak 
yang sebabnya adalah praktik riba. Kami sudah 
menyaksikan sendiri keluhan semacam ini, yaitu 
banyaknya pengangguran, bahkan sampai juga di 

32	 At-Tadabir al-Waqiyah Fil Islam hal.84, lihat foot note al-Kabair 
hal.150
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Negara barat, padahal mereka sangat maju dalam 
teknologi dan industri.33 

8.	Sebab permusuhan dan lepasnya ikatan 
persaudaraan

Sesungguhnya riba akan memunculkan per-
musuhan dan kebencian antar individu masyara-
kat. Cukuplah orang yang berbuat riba akan 
menanamkan rasa dengki dan kebencian yang 
menafikan rasa saling cinta dan persaudaraan se-
bagai penguat larangan riba.34

9.	Merampas harta seorang muslim

Yaitu dengan mengambil tambahan hartanya 
tanpa ada imbalan apapun. Padahal Rasulullah n 
bersabda:

 بطِِيبِ نَفْسِهِ
َّال

لُّ مَالُ امْرِئٍ مُسْلِمٍ إِ ِ  يَح
َال


“Tidak halal harta seorang muslim kecuali atas 

33	 At-Tadabir al-Waqiyah Min ar-Riba hal.85, foot note al-Kabair 
hal.151

34	 Lihat Ta’liq al-Kabair hal.146-151, Masyhur Hasan Salman
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kerelaan dari dirinya.” 35

10. Membuat sengsara orang miskin.

Karena umumnya yang memberi pinjaman 
adalah orang yang kaya, dan orang yang berutang 
adalah orang yang miskin. Maka ketika orang 
yang kaya mengambil riba tentu akan membuat 
orang miskin tambah menderita dan sengsara.

35	 HR.Ahmad 34/299, Daroquthni: 2885. Dishahihkan oleh Syaikh 
al-Albani dalam al-Irwaa no.1459, Shahih Jami’ as-Shaghir 
no.2780



29

Taubat Dari Riba

Perintah Untuk Segera Bertaubat

Taubat merupakan kewajiban seorang muslim 
dari setiap dosa. Dan hal ini hendaknya diker-
jakan segera mungkin sebelum luput waktunya. 
Allah w berfirman:

ڇ       ڇ   ڇ  ڇ  چ  چ  چ  چ  ژ   
ژ   ڈژ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ 
گ    ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ 
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ڳ    ڳ  ڳ  ڳ   گ  گ  گ 
ڻڻ   ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ 

ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ژ
“Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah tau-
bat bagi orang-orang yang mengerjakan keja-
hatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka 
bertaubat dengan segera, Maka mereka Itulah 
yang diterima Allah taubatnya; dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana. dan tidaklah 
taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila 
datang ajal kepada seseorang di antara mereka, 
(barulah) ia mengatakan: “Sesungguhnya saya 
bertaubat sekarang”. dan tidak (pula diterima 
taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di 
dalam kekafiran. bagi orang-orang itu telah Kami 
sediakan siksa yang pedih.” (QS. an-Nisaa: 17-18).

Imam Ibnul Qoyyim v mengatakan: “Ber-
segera untuk bertaubat dari dosa adalah wajib, 
tidak boleh diakhirkan, kapan saja diakhirkan 
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maka ia telah bermaksiat”.36

Tatacara Taubat Secara Umum

Imam an-Nawawi v berkata: “Bertaubat dari 
setiap dosa hukumnya wajib. Jika dosa yang di-
lakukan hubungannya antara seorang hamba 
dengan Allah dan tidak berhubungan dengan hak 
anak Adam, maka ada 3 syarat untuk kesempur-
naan taubatnya, yaitu:

1.	 Orang yang bertaubat harus berhenti meni
nggalkan dosanya saat itu juga.

2.	 Menyesali perbuatannya.

3.	 Bertekad kuat untuk tidak mengulangi lagi 
selama-lamanya.

Jika salah satu dari tiga perkara ini tidak ter-
penuhi maka taubatnya tidak sah.

Jika dosa yang dikerjakan berhubungan de
ngan hak anak Adam, maka syaratnya ada em-
pat, tiga perkara sudah disebutkan, dan satu lagi 

36	 Madarijuss Salikin 1/297, lihat pula Adhwaul Bayan 5/519
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adalah menyelesaikan hak saudaranya. Jika sang-
kutannya adalah masalah harta, maka dia wajib 
mengembalikannya.37

Imam Ibnul Qoyyim v berkata: “Hakekat tau-
bat adalah dengan menyesali dosa yang telah lalu, 
meninggalkannya seketika itu juga dan bertekad 
kuat untuk tidak mengulangi kembali di masa 
yang akan datang”.38 

Imam Ibnul Mubarak v mengatakan: “Syarat 
taubat adalah menyesali dosa, bertekad untuk ti-
dak mengulangi, mengembalikan hak orang yang 
dizholimi dan menunaikan kewajiban yang ter-
sia-siakan”.39 

Tatacara Taubat Dari Riba

Apabila orang yang mengambil riba telah 
mendapat hidayah, dan dia ingin berlepas diri 
dari dosa ribanya, maka bagaimanakah cara 

37	 Riyadhus Shalihiin 1/33-34, Tahqiq: al-Arnauth.

38	 Madarijuss Salikin 1/202

39	 Fathul Bari 11/124
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taubatnya dari harta haram yang ia telah miliki?. 

Keadaan Orang Yang Berinteraksi Dengan Riba

Ketahuilah, orang yang berinteraksi dengan 
riba ada dua keadaan40;

Pertama: Harta riba masih berada dalam ta
nggungan orang lain, dia belum mengambilnya 
sama sekali. Maka dalam keadaan seperti ini, 
cara taubatnya dari riba adalah dia hanya berhak 
mengambil pokok hartanya saja, dan tambahan 
ribanya tidak boleh diambil.41 Berdasarkan firman 
Allah w yang berbunyi;

 ژ  ۇٴ ۋ ۋ ۅ  ۅ ۉ  ۉ 
ې ې ې ژ

“Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan 

40	 Buhuts Fikhiyyah Fi Qodhoya Ashriyyah hal.153-160, DR.Sholih 
al-Fauzan, At-Taubah Minal Makasib al-Muharromah hal.40-42, 
oleh Syaikhuna DR.Kholid bin Abdullah al-Mushlih, termuat 
dalam majalah al-A’dl edisi.38 Robi’ Akhir 1429 H KSA

41	 Majmu’ Fatawa 29/437, Ibnu Taimiyyah
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riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 
Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” (QS. al-
Baqarah: 279).

Imam Ibnul Qoyyim v berkata: “Firman Allah 
Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), 
Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menga-
niaya dan tidak (pula) dianiaya. Maksudnya adalah 
jika kamu meninggalkan riba dan taubat kepada 
Allah, dan engkau telah mengadakan transaksi 
dengan seseorang, maka engkau hanya berhak 
mengambil pokok hartamu saja, tidak boleh 
mengambil tambahannya”.42

Imam al-Qurthubi v mengatakan: “Firman 
Allah Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan 
riba), Maka bagimu pokok hartamu adalah pene-
gasan akan batilnya harta riba yang belum diam-
bil, dia hanya boleh mengambil harta pokoknya 
saja yang tidak ada ribanya”.43

Kedua: Orang yang taubat dari riba sudah 

42	 Tafsir al-Qoyyim Li Ibnil Qoyyim hal.172-173

43	 Tafsir al-Qurthubi 3/365.
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mengambil harta ribanya, hingga terkumpul har-
ta riba pada dirinya. Keadaan seperti ini ada dua 
kondisi44;

(1). Dia melakukan hal tersebut karena meya-
kini bahwa transaksi mereka sah, tidak terlarang 
atau karena sebab kebodohan dan tidak tahu 
bahwa transaksi riba semacam itu terlarang. Ke-
adaan orang yang semacam ini, taubatnya adalah 
dengan berhenti dari praktik riba selama-lama
nya, tidak wajib mengembalikan harta riba ke-
pada pemiliknya dan tidak boleh memakan harta 
riba tersebut, akan tetapi hendaklah di sedekah-
kan atau disalurkan untuk kebaikan kaum mus-
limin seperti pembangunan fasilitas umum dan 
lain-lain. Allah w berfirman:

ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ   ڦ  ڤ  ژ  
ڃ ڃ  ڃڃ  ژ

“Orang-orang yang telah sampai kepadanya 

44	 Ad-Duror as-Saniyyah Fil Ajwibah an-Najdiyyah 5/71-73, Abdur-
rahman Bin Hasan Alu Syaikh
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larangan dari Robbnya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); 
dan urusannya (terserah) kepada Allah.” (QS. al-
Baqarah: 275).

Ayat ini menjelaskan bahwa harta hasil riba 
yang telah diterima dan telah digunakan sebe-
lum riba diharamkan tetap menjadi milik yang 
menerima. Dan hukum orang yang tidak tahu 
bahwa hukum riba adalah haram sama dengan 
orang yang belum diturunkan kepadanya ayat 
yang melarang riba.45

Imam Ibnul Qoyyim v mengatakan: “Apabila 
harta yang diambil atas keridhoan yang punya, 
maka dalam hal ini tidak wajib mengembalikan 
kepada pemiliknya, karena pemiliknya sudah 
mengeluarkan harta tersebut atas kerelaan 
dirinya sendiri. Akan tetapi harta yang diambil 
tersebut tidak baik untuk dimakan, karena harta 
haram. Maka cara untuk berlepas diri dari harta 

45	 Harta Haram Muamalat Kontemporer hlm.611, oleh Ustadzuna 
DR.Erwandi Tarmizi, MA.
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haram itu dan termasuk kesempurnaan taubat 
darinya adalah dengan mensedekahkannya. Hu-
kum ini berlaku untuk seluruh usaha yang ha-
ram karena sebab bendanya atau manfaatnya. 
Penetapan hukum jeleknya sesuatu tidak mesti 
harus mengembalikan harta yang di dapat ke-
pada yang memberikannya, karena Rasulullah 
sendiri menghukumi bahwa upah dari bekam 
adalah jelek, akan tetapi beliau tidak memerin-
tahkan untuk mengembalikan upah itu kepada 
yang memberi”.46 

(2). Dia melakukan dan mengambil riba dalam 
keadaan mengetahui bahwa riba itu haram, dia 
meyakini tidak bolehnya, namun sengaja dia 
langar. Maka taubatnya adalah dengan berhenti 
dari riba selama-lamanya, wajib mengembalikan 
harta riba yang sudah diambil jika mungkin, jika 
tidak mungkin maka hendaklah disedekahkan 
untuk kebaikan kaum muslimin.47 

46	 Zaadul Ma’ad 5/690-691, Ibnul Qoyyim

47	 Majmu’ Fatawa 29/307, Ibnu Taimiyyah, Madarijus Salikin 1/422, 
Ibnul Qoyyim
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Sahabat Umar bin Khaththab pernah menyita 
harta para gubenurnya yang dianggap haram lalu 
ia masukkan ke Baitul Maal.48

48	 Ahkam al-Maal al-Haram Fil Fiqhi al-Islami hlm.345-346, 
DR.Abbas al-Baaz.
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Usaha Yang Membawa 
Berkah

Ketahuilah, pekerjaan dan usaha yang halal 
walaupun hasilnya sedikit akan membawa ke-
berkahan dan lebih dicintai Allah daripada ha-
sil usaha yang haram, penuh dengan riba yang 
menghasilkan banyak untung. Dari Ka’ab bin 
Ujrah bahwasanya Rasulullah n bersabda:

َ مٌْ ودََمٌ نبَتََا عَلى
َح
نََّةَ ل

ْج
 ياَ كَعْبَ بْنَ عُجْرَةَ إِنَّهُ لَا يدَْخُلُ ال

سُحْتٍ ال
“Wahai Ka’ab sesungguhnya tidak akan masuk 
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surga daging dan darah yang tumbuh dari harta 
haram, Neraka lebih berhak baginya”.49 

49	 HR.Ahmad 3/321, Ibnu Hibban 5567, Hakim 4/141. Syaikh al-
Albani berkata: Hadits shahih lighairih, lihat Shahih Targhib: 867
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PENUTUP

Dari penjelasan di muka, jelaslah keharaman 
riba dan bahayanya. Orang yang mengambil riba 
dan yang membantu riba mereka semua sama 
dalam dosa, mendapat laknat Allah dan Rasul-
nya. Dan seluruh sarana yang menghantarkan ke 
dalam riba hukumnya haram. Barangsiapa yang 
menghalalkan riba maka dia kafir telah murtad 
dari agama Islam. Sedangkan bagi yang mengam-
bil riba dan mengakui haramnya riba maka dia 
orang yang fasik. Maka wajib bagi setiap mus-
lim untuk menjaga dan menjauhkan diri dari 
perkara riba sekecil apapun. Karena banyak sekali 
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orang-orang yang terjatuh ke dalam perkara riba. 
Terlebih lagi dewasa ini, saat orentasi manusia 
adalah dunia, kejahilan terhadap agama sangat 
banyak dan keimanan menipis, menjadi kewa-
jiban bagi setip muslim untuk menjaga kesela-
matan diri dan agamanya.

Ya Allah, cukupkanlah kami dengan perkara 
yang halal dari-Mu, bukan yang haram. Jadikan-
lah kami orang-orang yang qona’ah, berkahilah 
terhadap apa yang Engkau berikan kepada kami. 
Aamiin Ya Rabbal A’lamiin.

Telaga Sakinah – Cikarang Barat
04 Ramadhan 1444 H / 26 Maret 2023

Seorang hamba yang sangat mengharapkan 
ampunan Rabbnya

Abu Abdillah Syahrul Fatwa bin Lukman.


